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Abstract: Phosphate solubilizing rhizobacteria are microorganisms that live 

in the rhizosphere of plants and have the ability to increase the availability 

of phosphate in the soil, thereby reducing dependence on chemical fertilizers 

which are harmful to the environment. This research aims to isolate 

rhizosphere bacteria from Lamtoro plants and test their ability to dissolve 

phosphate. Screening the ability of these bacterial isolates was carried out 

using Pikovskaya media and quantitatively using a spectrophotometer. The 

test results showed that there were 3 isolates, namely KLU13, A2 and KLS1, 

which had IKF values in the medium category. Meanwhile, the other 4 

isolates had abilities in the low category (isolates A1, A31BK, A3BB and 

A3). The results of quantitative tests with a spectrophotometer showed that 

there was an increase in dissolved phosphate from day 2 to day 6. Isolates 

KLU13, A3 and KLS1 dissolved the highest phosphate on day 6 with values 

of 14.65 ppm, 14.81 ppm and 10.32 ppm respectively. It can be concluded 

that the isolate obtained from the Lamtoro rhizosphere which grows in the 

dry areas of Lombok Island has the potential to be developed as a 

biofertilizer in the future. 

 

Keyword: Dray land, rhizosphere bacteria, phosphate solubilizer, Leucaena 

leucochepala. 

 

 

Pendahuluan 

 

Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB), 

memiliki potensi lahan kering yang cukup besar 

yakni sekitar 1.807.463 ha atau 84% dari luas 

wilayah NTB (Suyuti, 2018). Oleh karena itu 

pengembangan pertanian lahan kering untuk 

tanaman pangan dan peternakan dalam arti luas 

sangat prospektif dilakukan di wilayah NTB. 

Lahan kering sering kali dianggap sebagai 

lingkungan yang tidak ramah bagi pertumbuhan 

tanaman yang subur. Namun, di tengah 

tantangan ini, tanaman lamtoro (Leucaena 

leucocephala) menonjol sebagai pilihan utama 

yang mampu bertahan dan bahkan berkembang 

pesat di lingkungan semacam ini (Hilmiati, 

2019; Tnines & Nahak, 2018). Keunggulan 

adaptasinya yang sangat baik pada kondisi 

kering menjadi perhatian khusus dalam upaya 

pengembangan pertanian berkelanjutan (Suryani 

& Dariah, 2012; Harli, 2017). 

Lamtoro memiliki kemampuan adaptasi 

yang tinggi terhadap kondisi lingkungan yang 

kurang subur dan kekurangan air, sehingga 

sering ditemukan tumbuh subur di daerah 

dengan ketersediaan air yang terbatas atau 

lahan yang cenderung kering (Hendrati & 

Hidayati, 2018) (Sutaryono et al., 2021). Di 

banyak wilayah tropis dan subtropis, lamtoro 

digunakan sebagai tanaman peneduh 

(Cornelia, 2018), sumber pakan ternak 

(Dilaga et al., 2022), bahan baku bioenergi 

(Firman ey al., 2017), dan sebagai tanaman 

penutup tanah untuk mencegah erosi (Diniyah 

et al., 2020). Kemampuan lamtoro untuk 

tumbuh di lahan kering membuatnya menjadi 
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pilihan yang populer dalam rehabilitasi lahan 

terdegradasi atau untuk mengoptimalkan 

penggunaan lahan yang sulit untuk tanaman 

lain. 

Upaya memahami rahasia kesuksesan 

lamtoro pada lahan kering, kita diperkenalkan 

pada peran penting yang dimainkan oleh 

bakteri rizosfer. Daerah rizosfer, wilayah 

tanah yang berdekatan dengan akar tanaman, 

menawarkan ekosistem mikroba yang 

kompleks dan kaya akan kehidupan 

(Handayani et al., 2013; Zulkifli et al., 2018; 

Sugianto et al., 2019). Bakteri-bakteri yang 

mendiami rizosfer tidak hanya menawarkan 

dukungan nutrisi bagi tanaman, tetapi juga 

memiliki peran krusial dalam meningkatkan 

resistensi tanaman terhadap stres lingkungan, 

termasuk kekeringan (Kusrachdiyanti et al., 

2020; Mudi et al., 2023).  

Fosfat adalah salah satu nutrien penting 

bagi tanaman yang memiliki berbagai manfaat 

utama dalam pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman. Beberapa manfaat fosfat bagi 

tanaman diantaranya dapat memacu 

pentumbuhan akar yang sehat (Dewi et al., 

2023), pembentukan energy (Sugianto et al., 

2019), pembentukan DNA dan RNA (Lestari 

& Citrawati, 2023), pembentukan fosfolipid 

(Jamilah et al., 2017), memacu pembungaan 

dan pembuahan serta resistensi terhadap 

penyakit (Walida et al., 2019). Namun kondisi 

lahan yang mengalami kekeringan akan 

berdampak pada kadar fosfat dalam tanah 

yang akan dimanfaatkan oleh tanaman.  

Kekeringan dapat mengurangi 

ketersediaan fosfat bagi tanaman dengan 

terjadinya peningkatan pH tanah bisa 

mengurangi kelarutan fosfat yang 

membuatnya lebih sulit diakses oleh akar 

tanaman (Nugroho & Lestari, 2021), serta 

terganggunya aktivitas mikroorganisme tanah 

yang bertanggung jawab untuk memecah 

senyawa fosfat dalam bentuk yang dapat 

diserap oleh tanaman (Febriani et al., 2023). 

Oleh karena itu, peran bakteri rizosfer pada 

tanaman Lamtoro ini telah dilaporkan mampu 

melarutkan fosfat dalam bentuk yang dapat 

diserap oleh tanaman.  

Bakteri rizosfer memiliki peran penting 

dalam membantu tanaman dalam proses 

melarutkan fosfat di tanah. Bakteri rizosfer 

melarutkan fosfat dalam tanah dengan cara 

memproduksi asam organik dan  

memproduksi enzim fosfatase (Pambudi et al., 

2017; Alam & Zulaika, 2021; Sukmadewi et 

al., 2022). Bakteri ini merupakan kelompok 

bakteri tanah yang berkoloni di daerah 

rhizosfer (perakaran tanaman) dan mampu 

mendukung pertumbuhan tanaman (Sugianto 

et al., 2019), hal tersebut disebabkan pada 

daerah rhizosfer banyak mengandung nutrisi 

yang merupakan berbagai jenis eksudat dari 

tanaman, seperti asam amino, gula, 

menyediakan sumber energi yang kaya dan 

nutrisi bagi bakteri (Mirta et al., 2022). 

Populasi BPF (Bakteri Pelarut Fosfat) di 

daerah rhizosfer mencapai 10-100 kali lebih 

banyak dibandingkan daerah non-rhizosfer 

karena rhizosfer mengekskresikan bahan 

organik yang dapat mencukupi dan 

merangsang pertumbuhan bakteri (Panjaitan et 

al., 2020; Asril et al., 2023).  

Bakteri yang berperan sebagai pelarut 

fosfat pada tanah telah banyak ditemukan, 

diantaranya genera Pseudomonas, 

Micrococcus, Bacillus, Azotobacter, 

Microbacterium dan Flavobacterium 

(Purwaningsih, 2003; Istiqomah et al., 2017). 

Hasil penelitian Widiawati dan Suliasih 

(2006) menyatakan bahwa bakteri 

Pseudomonas dan Bacillus merupakan bakteri 

pelarut fosfat yang memiliki kemampuan 

terbesar sebagai biofertilizer dengan cara 

melarutkan unsur fosfat yang terikat pada 

unsur lain (Fe, Al, Ca, dan Mg), sehingga 

unsur P tersebut menjadi tersedia bagi 

tanaman. 

Pemanfaatan bakteri rizosfer sebagai 

biofertilizer atau pupuk hayati telah menjadi 

pendekatan yang semakin penting dalam 

pertanian berkelanjutan. Biofertilizer 

merupakan produk biologi yang mengandung 

mikroorganisme seperti bakteri, jamur, atau 

alga yang dapat meningkatkan ketersediaan 

unsur hara bagi tanaman (Kartikawati et al., 

2017; Amaliah et al., 2022). Dalam konteks 

ini, bakteri rizosfer memiliki peran krusial 

sebagai biofertilizer karena mereka hidup 

dekat dengan akar tanaman dan dapat 

memberikan berbagai manfaat bagi 

pertumbuhan dan produktivitas tanaman 

(Khasanah et al., 2021; Danapriatna, 2023). 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengisolasi dan mengetahui kemampuan 
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bakteri rizosfer pelarut fosfat pada lahan 

kering yang terdapat di daerah Lombok Utara 

dan Selatan demi terciptanya pertanian 

berkelanjutan.  

 

Bahan dan Metode 

 

Waktu dan tempat penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium 

Fakultas Kedokteran Universitas Mataram dan 

Laboratorium Mikrobiologi FKIP Universitas 

Mataram. Kemudian untuk pengambilan sampel 

dilakukan di Kecamatan Bayan Lombok Utara 

dan Kecamatan Pujut Lombok Selatan. 

 

Bahan penelitian 

Bahan yang akan digunakan dalam 

isolasi bakteri rizosfer lamtoro terdiri dari 

alcohol 70%, garam fisiologis, aquades, tisu, NA 

(Natrium Agar), dan tanah yang berada didekat 

akar tanaman lamtoro (L. leucocephala), media 

PVK dengan komposisi yeast extract 0,5 gr, 

dextrosa 10 gr, (NH4)2.SO4 0,5 gr, MgSO4.7H2O 

0,5 gr. Ca3(PO4)2 5 gr,  NaCl 0,2 gr, KCl 0,2 gr,  

MnSO4.2H2O 0,002 gr, FeSO4.7H2O 0,002 gr 

dan Agar 15 gr. 

 

Metode 

Pengujian kemampuan bakteri dilakukan 

dengan 2 metode yaitu uji kualitatif dan 

kuantitatif. Uji kualitatif berupa terbentuknya 

zona bening pada media PVK padat, dan uji 

kuantitatif berupa hasil spektofotometri bakteri 

pada media PVK cair. 

 

Pengambilan sampel tanah 

Sampel tanah sebanyak 100 gr di ambil 

pada kedalaman 1-15 cm kemudian sampel 

dimasukkan dalam kantong plastik untuk 

dibawa ke laboratorium (Zhu et al., 2011). 

 

Isolasi bakteri rizosfer  

Sampel tanah diambil 1 gr dari setiap 

sampel tanah kemudian dilarutkan dalam 9 ml 

aquades. Satu ml dari larutan yang telah di 

homogenkan di atas kemudian ditransfer ke 

dalam 9 ml aquades untuk membentuk 

pengenceran 10-2. Dengan cara yang sama 

dilakukan pengenceran sampai 10-8 (Zulkifli et 

al., 2016). Seri pengenceran sampel tanah 10-4, 

10-6, 10-8 disebarkan sebanyak 0,1 ml pada 

medium agar. Kemudian diinkubasi pada suhu 

370C selama 24 jam. Selanjutnya kolonoi 

bakteri yang tumbuh dilakukan pemurnian 

sampai memperoleh isolat murni (Sembiring & 

Sumanto, 2021). 

 

Pengamatan morfologi koloni 

Parameter yang diamati dalam penelitian 

ini adalah jumlah isolat yang ditemukan, ukuran 

koloni bakteri, bentuk koloni bakteri, bentuk 

bagian tepian koloni, dan warna koloni bakteri 

(Aryaldi et al., 2021). 

 

Pengecatan gram 

Metode pewarnaan yang digunakan dalam 

mikrobiologi untuk menentukan bakteri 

termasuk jenis gram positif atau negatif. 

Pewarnaan tersebut diantaranya Kristal violet, 

lugol, alkohol dan safranin (Lennin & Yekki, 

2011). 

 

Uji biokimia 

 Mengidentifikasi bakteri berdasarkan 

reaksi kimia khusus yang dihasilkan oleh bakteri 

saat berinteraksi dengan berbagai zat atau 

substrat tertentu. Beberapa diantara uji biokimia 

yang dilakukan yaitu Uji TSIA (Triple Sugar 

Iron), Uji Simmon Sitrat, Uji Motilitas, Uji 

Glukosa, Maltosa, Laktosa dan Sukrosa (Rini et 

al., 2020). 

 

Uji kemampuan bakteri 

Pengujian dilakukan dengan 2 metode 

yaitu kualitatif dan kuantitatif. Uji Kualitatif: 

Isolat bakteri diskrining kemampuannya pada 

media Pikovskaya yang mengandung tricalcium 

fosfat sebagai sumber fosfat (Bashan et al., 

2012). Komposisi media PVK (gr/l) yang 

digunakan adalah sbb: Yeast Extract (0,5), 

Dextrosa (10), (NH4)2SO4 (0,5) MgSO4.7H2O 

(0,5), Ca3(PO4)2 (5), NaCl (0,2), KCl (0,2), 

MnSO4.2H2O (0,002), FeSO4.7H2O (0,002), dan 

Agar (15). Sampel yang telah diinokulasikan 

pada media PVK diinkubasi dalam posisi 

terbalik dalam inkubator selama 7 hari pada 27-

300C dan koloni yang menunjukkan adanya 

zona bening ditandai positif untuk sebagai 

koloni pelarut fosfat. Zona bening ini 

disebabkan karena adanya pelarutan senyawa 

Ca3(PO4)2 (Alfiansyah et al., 2023). Koloni 

yang tumbuh dan mampu membentuk zona 

kemudian dihitung nilai Indeks Kelarutan Fosfat 

dengan rumus menurut (Sharon et al., 2016) 
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pada persamaan 1. 

 

IKF =
Diameter koloni+Diameter halozone

Diameter koloni
 (1) 

 
Indeks kelarutan fosfat dikategorikan 

berdasarkan kategori (Filho & Vidor, 1998) 

pada tabel 1. 
 
Tabel 1. Kategori Indeks Kelarutan Fosfat 

 

Indeks Kelarutan Fosfat Kategori 

<1,00 Sangat rendah 

1,00-2,00 Rendah 

2,00-3,00 Sedang 

>3,00 Tinggi 

 

Uji Kuantitatif: Membuat suspensi bakteri 

sesuai standar Mc.Farland 1 kemudian diambil 

sebanyak 500µm dan diinokulasikan pada media 

pikovskaya cair dan diinkubasi di atas shaker 

dengan kecepatan 200rpm selama 8 hari. Kultur 

bakteri diambil pada hari ke 2, 4, 6, dan 8, 

kemudian disentrifugasi pada kecepatan 5000 

rpm selama 20 menit. Kemudian diambil 

supernatannya sebanyak 1ml dan direaksikan 

dengan reagen fosfat sebanyak 1 ml (1:1) di 

dalam tabung reaksi selama 30 menit. Setelah 

30 menit dilakukan uji spektrofotometri dengan 

serapan panjang gelombang 430nm (Alfiansyah 

et al., 2023). 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Sampel rizosfer diambil di 2 lokasi lahan 

kering di daerah Lombok Utara dan Lombok 

Selatan. Didapatkan 7 isolat yang telah 

dimurnikan, diantaranya: A1, A31BK, KLU13, 

A2, KLS1, A3BB dan A3.  

 

Pengamatan morfologi koloni 

Isolat yang telah dimurnikan diamati 

morfologi koloni yang terbentuk, mulai dari 

bentuk, tepian, elevasi dan warna. Tabel 2 

menunjukkan morfologi koloni setiap isolat 

bakteri. Hanya 1 isolat bakteri berbentuk 

irregular (A2) dan sebagian besar bakteri 

memiliki bentuk Circular (A1, A31BK, KLU13, 

KLS1, A3BB dan A3). Pada bagian tepi koloni 

semua isolat memiliki tipe Entire. Hanya isolat 

A1 dan A2 yang termasuk elevasi tipe Raised, 

sedangkan sisanya memiliki tipe elevasi Flat 

(A31BK, KLU13, KLS1, A3BB dan A3). 

Sedangkan dari segi warna koloni, 4 isolat 

berwarna putih (A1, KLU13, A2 dan A3BB) 

sedangkan sisanya berwarna Cream (A31BK, 

KLS1 dan A3). Keberagaman dari bentuk, tepi, 

elevasi dan warna koloni tergantung pada jenis 

bakteri dan kondisi lingkungan di rizosfer. Oleh 

karena itu, setiap spesies bakteri rizosfer 

mungkin memiliki karakteristik yang unik. 

 
Tabel 2. Morfologi koloni isolat bakteri rizosfer 

Tanaman Lamtoro (Leucaena leucocephala) di 

lokasi Lombok Utara dan Lombok Selatan 
 

Kode Isolat 
Morfologi koloni 

Bentuk Tepi Elevasi Warna 

Lombok Utara 

A1 Circular Entire Raised Putih 

A31BK Circular Entire Flat Cream 

KLU 13 Circular Entire Flat Putih 

Lombok Selatan 

A2 Irregular Entire Raised Putih 

KLS 1 Circular Entire Flat Cream 

A3BB Circular Entire Flat Putih 

A3 Circular Entire Flat Cream 

 

Hasil uji biokimia isolat 

Isolat yang diperoleh selanjutnya 

dilakukan uji biokimia untuk memahami 

karakteristik biokimia bakteri yang berperan 

dalam interaksi dengan tanaman, nutrisi tanah, 

dan lingkungan rizosfer. Tabel 3 menunjukkan 

hanya isolat A3BB yang bereaksi negative 

terhadap uji TSIA, hanya isolat KLS1 yang 

bereaksi negative terhadap uji simmons sitrat, 

semua isolat bereaksi negative pada uji 

motilitas, dan hanya isolat a31bk yang bereaksi 

negative terhadap uji glukosa, maltose, sukrosa 

dan laktosa. Serangkaian uji biokimia ini 

dilakukan untuk mengidentifikasi bakteri 

berdasarkan aktivitas enzimatik dan kemampuan 

metabolik bakteri.  

Uji TSIA ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi bakteri khususnya bakteri 

Enterobacteriaceae (Fallo et al., 2022). Uji 

simmons sitrat digunakan untuk 

mengidentifikasi kemampuan bakteri dalam 

menggunakan sitrat sebagai satu-satunya 

sumber karbon (Zulkifli et al., 2020). Uji 

motilitas digunakan untuk melihat apakah 

bakteri memiliki kemampuan bergerak atau 

tidak bergerak (Pratiwi & Asri, 2022). 

Sedangkan uji yang melibatkan glukosa, 

maltose, sukrosa dan laktosa bertujuan untuk 
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mengidentifikasi kemampuan bakteri dalam 

memetabolisme berbagai jenis gula (Alfiansyah 

et al., 2023). Tujuan dari uji gula ini yaitu untuk 

membedakan jenis bakteri berdasarkan profil 

fermentasi gula, dan apakah bakteri memiliki 

enzim tertentu untuk menguraikan gula 

sehingga hal ini bermanfaat dalam 

mengidentifikasi jenis bakteri. 
 

Tabel 3. Hasil uji biokimia isolat bakteri rizosfer tanaman Lamtoro 
 

Kode Isolat 
Uji Biokimia 

TSIA SC Motilitas Glukosa  Maltose  Sukrosa  Laktosa  

Lombok Utara 

A1 + + + - - + + 

A31BK + + + - - - - 

KLU13 + + + + + + + 

Lombok Selatan 

A2 + + + - - - + 

KLS1 + - + + + + + 

A3BB _ + + - - - + 

A3 + + + + + + + 

 

Hasil Uji Kemampuan Bakteri Pelarut Fosfat 

 

Uji kualitatif isolat bakteri pelaruf fosfat 

Uji kualitatif bakteri pelarut fosfat 

dilakukan dengan menginokulasikan bakteri 

pada media PVK. Terbentuknya zona bening 

pada media mengindikasikan bahwa isolat 

bakteri mampu melarutkan fosfat (Sugianto et 

al., 2019; Asril et al., 2019). Selanjutnya untuk 

mengetahui ukuran atau nilai yang mampu 

menggambarkan kemampuan mikroorganisme 

melarutkan fosfat yaitu dengan melakukan 

pengukuran Indeks Kelarutan Fosfat. Indeks ini 

digunakan untuk menilai sejauh mana suatu 

mikroorganisme dapat membebaskan fosfat dari 

bentuk yang tidak larut menjadi bentuk yang 

dapat diambil oleh tanaman (Firdausi, 2016). 

Perhatikan Tabel 4. 

 

 
Gambar 1. Zona bening yang terbentuk akibat 

pengaruh sifat pelarutan fosfat oleh isolat bakteri 

pada media pikovskaya padat. (A) Bakteri Pelarut 

fosfat, Isolat KLU13 (Lombok Utara); (B) Bakteri 

Pelarut fosfat, Isolat A3 (Lombok Selatan). 

 

 

Tabel 4. Hasil pengukuran pelarutan fosfat oleh 

isolat bakteri secara kualitatif 
 

Kode 

Isolat 

Diameter 

Koloni 

(mm) 

Zona 

Bening 

(mm) 

IKF Kategori 

Lombok Utara 

A1 12 11 1.92 Rendah 

A31BK 10 9 1.90 Rendah 

KLU13 8 9 2.13 Sedang 

Lombok Selatan 

A2 9 10 2.11 Sedang 

KLS1 7 8 2.14 Sedang 

A3BB 11 8 1.73 Rendah 

A3 12 7 1.58 Rendah 

Keterangan: IKF: Indeks Kelarutan Fosfat mengacu 

pada kategori Filha dan Vidor (1998).  

 

Berdasarkan hasil nilai indeks kelarutan 

fosfat secara kualitatif, 3 isolat bakteri (KLU13, 

A2 dan KLS1) termasuk dalam kategori sedang, 

sedangkan isolat lainnya (A1, A31BK, A3BB 

dan A3) termasuk dalam kategori rendah. 

Indeks kelarutan tinggi menjukkan bahwa isolat 

tersebut memiliki aktivitas enzim fosfatase dan 

menghasilkan asam- asam organik yang tinggi. 

Semakin tinggi aktivitas enzim yang dihasilkan 

bakteri pelarut fosfat, semakin besar zona 

bening yang dihasilkan (Larasati et al., 2018; 

Suryanti et al., 2023). Zona bening terbentuk 

akibat terlarutnya fosfat tidak terlarut menjadi 

bentuk terlarut oleh bakteri pelarut fosfat 
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(Lestari et al., 2011). Hal ini terjadi karena 

bakteri tersebut menghasilkan enzim fosfatase.  

Enzim fosfatase merupakan sekelompok 

enzim yang mengkatalisis reaksi mineralisasi 

hidrolitik secara enzimatik dengan pelepasan 

fosfat tidak terlarut menjadi terlarut (Larasati et 

al., 2018). Kemampuan pelarutan fosfat dari 

setiap isolat bakteri berbeda-berbeda. Bakteri 

dengan indeks pelarutan fosfat yang tinggi pada 

uji kualitatif belum dapat dijadikan dasar bakteri 

tersebut mampu sebagai pelarut fosfat yang 

tinggi apabila memiliki aktivitas kuantitatif 

yang rendah (Suryanti et al., 2023). 

 
Uji kuantitatif isolat bakteri pelaruf fosfat 

Hasil uji kemampuan bakteri dalam 

melarutkan fosfat pada media pikovskaya cair 

ditunjukkan pada gambar 2. Berdasarkan 

Gambar 2, hasil pengukuran menujukkan bahwa 

pelarutan fosfat semua isolat meningkat sampai 

hari ke 6 kecuali A2 dan semua isolat pun 

mengalami penurunan setelah hari ke 6. Isolat 

KLU13, A3 dan KLS1 melarutkan fosfat 

tertinggi pada hari ke 6 dengan nilai masing-

masing 14,65 ppm, 14,81 ppm dan 10,32 ppm. 

Sedangkan pada hari ke 8 mengalami penurunan 

dengan nilai KLU13 sebesar 9,49 ppm, A3 

sebesar 9,08 ppm dan KLS1 sebesar 6,89 ppm. 

Semua isolat pengalami penurunan kemampuan 

pelarutan fosfat pada hari ke 8. Semakin lama 

aktivitas bakteri pelarut fosfat akan menurun 

karena terbatasnya sumber energi dan 

menyebabkan penurunan populasi sehingga 

proses matabolisme sel juga menurun (Sonia et 

al., 2022). 

 

 
Gambar 2. Kemampuan pelarutan fosfat oleh isolat bakteri dalam media pikovskaya cair 

                    (            ,             ,  ,           ,  ,        ,    ,       ,    ,              ,             ) 

    

Hasil uji kelarutan fosfat secara kuantitatif 

berbanding lurus dengan hasil kualitatif. 

Kemampuan bakteri pelarut fosfat dapat 

beragam, disebabkan oleh banyak faktor yang 

terdapat di tanah, seperti hara tanah, pH, 

kelembapan, bahan organik, dan aktivitas enzim 

(Dewi et al., 2023; Suryanti et al., 2023). 

Lovitna et al., (2021) menyatakan bahwa 

terdapat hubungan antara populasi bakteri 

pelarut fosfat dengan kandungan P-tersedia 

tanah, semakin tinggi populasi bakteri pelarut 

fosfat maka kandungan P-tersedia tanah akan 

ikut meningkat. Menurut Niswati et al., (2008) 

perbedaan populasi bakteri pelarut fosfat 

menyebabkan perbedaan ketersediaan P di 

dalam tanah. Perbedaan populasi tersebut 

menyebabkan perbedaan jumlah asam-asam 

organik yang dihasilkan oleh bakteri pelarut 

fosfat tersebut. Taniwan et al., (2016) 

menyatakan, bakteri pelarut fosfat diketahui 

mereduksi pH substrat dengan mensekresi 

sejumlah asam-asam organik seperti asam-asam 

format, asetat, propionat, laktonat, glikolat, 

fumarat dan suksinat. Asam asam ini mungkin 

membentuk khelat dengan kation-kation seperti 

Ca dan Fe yang mengakibatkan pelarutan fosfat 

yang efektif. Hara P yang cukup berhubungan 

dengan meningkatnya pertumbuhan akar 

tanaman (Triadiawarman et al., 2022) 

Beberapa jenis bakteri pelarut fosfat yang 

umum ditemui antara lain dari genus 

Pseudomonas (Asril & Lisafitri, 2020), Bacillus 

(Widiyawati et al., 2015), dan Rhizobium (Karti 

et al., 2014). Selain itu, bakteri pelarut fosfat 
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juga dapat ditemukan dalam lingkungan alami, 

seperti tanah, sedimen sungai, dan ekosistem 

akuatik lainnya (Respati et al., 2017; Putri et al., 

2018). Melalui aktivitasnya, bakteri ini 

membantu dalam melepaskan fosfat dari bahan 

organik yang membusuk dan menguraikannya 

menjadi bentuk yang dapat diambil oleh 

tumbuhan dan makhluk hidup lainnya. 

 

Kesimpulan 

 

Penelitian yang telah dilakukan, 

memperoleh hasil sebanyak 7 isolat murni 

bakteri (A1, A31BK, KLU13, A2, KLS1, A3BB 

dan A3). Secara kualitatif, terdapat 3 isolat 

bakteri memiliki nilai IKF dengan kategori 

sedang yaitu KLU13, A2 dan KLS1 sedangkan 

secara kuantitaif isolat KLU13, A3 dan KLS1 

melarutkan fosfat tertinggi pada hari ke 6 

dengan nilai masing-masing 14,65 ppm, 14,81 

ppm dan 10,32 ppm. Berdasarkan hasil yang 

diperoleh, semua isolat bakteri memiliki 

kemampuan dalam melarutkan fosfat.  
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